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Penyakit diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama di negara-negara berkemban. Diare
ditandai dengan terjadinyatiga atau lebih episode buang air besar yang encer dari biasanya, umumnya
disertai kram perut dalam waktu 24 jam. Insiden diare di Asia Tenggara cenderung lebih tinggi di
bandingkan di Afrika. Berbagai negaratelah memiliki program dalam rangka menurunkan diare yaitu
Community Led Total Sanitation. Di Indonesiajuga memiliki program untuk menurunkan kejadian diare
yaitu Sanitasi Total Berbasis Masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui korelasi STBM yaitu
stop buang air besar sembarangan (Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBABS)), cuci tangan pakai sabun
(CTPS), pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga (PAMMRT), pengel olaan sampah rumah
tangga (PSRT) dan pengelolaan limbah cair rumah tangga (PLCRT) dengan kejadian diare di Kota Metro
Provinsi Lampung Tahun 2020-2022. Disain studi ekologi dan analisis spasial sebanyak 22 kelurahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari kelima pilar hanya 2 pilar yang berhubungan dengan kejadian diare di
Kota Metro tahun 2020-2022 yaitu PSRT (p=0,012, B=0,557) dan PLCRT (p= 0,017, B=-0,529).<hr
/>Diarrheal diseaseisamajor public health problem in developing countries. Diarrheais characterized by
the occurrence of three or more episodes of loose stools than usual, generally accompanied by abdominal
cramps within 24 hours. The incidence of diarrheain Southeast Asiatends to be higher than in Africa.
Various countries already have programs to reduce diarrhea, namely Community Led Total Sanitation.
Indonesia also has a program to reduce the incidence of diarrhea, namely Community-Based Total
Sanitation. The aim of this study was to determine the correlation between STBM, namely Stop Buang Air
Besar Sembarangan (SBABS), hand washing with soap (CTPS), and management of drinking water and
household food. (PAMMRT), household waste management (PSRT) and household liquid waste
management (PLCRT) with the incidence of diarrheain Metro City, Lampung Province, 2020-2022.
Ecological studies and spatial analysis studies of 22 sub-districts. The results showed that of the five pillars,
only 2 pillars were related to the incidence of diarrheain Metro City in 2020-2022, namely PSRT (p=0,012,
B=0,557) and PLCRT (p= 0,017, B=-0,529).
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